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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan model pembelajaran STAD dan
motivasi berprestasi dalam peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Siklus Akuntansi,
Kompetensi Dasar tahap—tahap pencatatan transaksi, di kelas X Akuntansi 1, semester 1 SMK
Negeri 1 Bogor, tahun Pelajaran 2013-2014, dengan subyek siswa sejumlah 40 orang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan strategi siklus.
Obyek penelitian dalam penelitian tindakan ini adalah berbagai kegiatan yang terjadi di dalam kelas
selama berlangsungnya pembelajaran. Dalam penelitian ini dibantu oleh guru yang berperan sebagai
observer untuk mengamati pelaksanaan tindakan. Proses penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus,
tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan (2) pelaksanaan tindakan (3)
observasi (4) refleksi. Setiap siklus dilaksanakan dalam empat pertemuan, tiap pertemuan adalah 8
Jjam pelajaran dengan waktu 1 jam pelajaran 45 menit. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan dan hasil belajar melalui penerapan model
pembelajaran STAD, dengan pemberian motivasi berprestasi.Dapat dilihat dari data perolehan nilai
rata-rata pada siklus | 2,89 untuk pengetahuan, dengan nilai terendah 2,00 dan nilai tertinggi 3,70.
Rata-rata nilai keterampilan 2,91 nilai terendah 2,10 dan tertinggi 3,70 jumlah siswa yang mencapai
KKM 65 %. Pada siklus Il nilai rata-rata pengetahuan meningkat menjadi 3,15.dengan nilai terndah
2,40 dan tertinggi 4,00. Rata-rata nilai keterampilan 3,16 nilai terendah 2,20 dan tertinggi 4.00 jumlah
siswa yang mencapai KKM 77,5 %. Setelah siklus Il nilai rata-rata pengetahuan meningkat menjadi
3,45.dengan nilai terndah 3,04 dan tertinggi 4,00. Rata-rata nilai keterampilan 3,50 nilai terendah 3,12
dan tertinggi 4.00 jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 100%. Dengan demikian
peneliti menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran tipe STAD dengan
penerapan motivasi berprestasi dapat meningkatkan kemampuan dan hasil belajar akuntansi.

Kata Kunci: Pembelajaran kooperatif, Model STAD, Motivasi berprestasi Hasil belajar Akuntansi.

Abstract : The objective of this research is to describe STAD learning model and motivation for
achievement towards the enhancement of student’s learning outcomes for accounting course, basic
competency of transaction record, in 10" grade of accounting class 1, 1°' semester, SMK Negeri 1
Bogor, academic year of 2013-2014, the number of subjects are 40 students. This research
implemented the classroom action research using the cycle strategy. The objects of this research are
various activities happened in the classroom while the learning activity take place. The research is
assisted by teacher who act as observer whose job is to watch over actions being taken inside the
classroom. This research conducted in three cycles, each cycle consists of four phases : (1) action
planning (2) action *pelaksanaan® (3) observation (4) reflection. Each cycle was conducted in four
meeting sessions, each session lasted for 8 learning hours, each learning hour is 45 minutes long.
Based on the research conducted, it can be concluded that the implementation of STAD learning
model and motivation for achievement has brought increases in terms of student’s learning ability and
this has resulted in the increase of their result as well. This condition can be proven by the average
grade acquired in first cycle which is 2.89 for knowledge competency, with the lowest being 2.00 and
the highest being 3.70. The average grade for skill aspect is 2.91 with 2.10 being the lowest and 3.70
being the highest, 65% out of 40 students able to achieve the KKM. On the second cycle, the average
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grade for knowledge competency has increased to 3.15 with 2.40 being the lowest while 4.00 being
the highest. The average grade for skill aspect has increased to 3.16 with 2.20 being the lowest while
4.00 being the highest, 77.5% out of 40 students able to achieve the KKM. Meanwhile, in the third
cycle, the average grade for knowledge competency has, again, increased to the number of 3.45, with
3.04 being the lowest and 4.00 being the highest. The average grade for skill aspect has increased to
3.45, with 3.12 being the lowest and 4.00 being the highest, 100% of the students able to achieve the
KKM. In conclusion, researcher believes that the implementation of STAD learning model with
motivation for achievement can lead to the better ability and result in learning accounting.

Keyword: Cooperative learning, STAD model, Motivation for achievement, Accounting learning

results
1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang
demokrasi serta bertanggung jawab. (Undang-
Undang No. 20, tahun 2003 pasal 3)

Salah satu peran kompetensi guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran,
guru dituntut  untuk menggunakan model
pembelajaran yang efektif. Guru juga
diharapkan mampu membentuk sikap dan
orientasi siswa terhadap belajar, menanamkan
sikap positif dan haus akan pengetahuan serta
untuk mengembangkan keterampilan belajar
secara efektif

Bagi siswa agar dapat mempelajari
sesuatu dengan baik, mereka perlu
mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan,
dan membahasnya dengan orang lain, bahkan
siswa perlu “mengerjakannya”,  yakni
menggambarkan sesuatu dengan cara mereka
sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba
mempraktekkan keterampilan, mengerjakan
tugas dan menuntut pengetahuan yang telah
atau harus mereka dapatkan. Ada peran yang
cukup besar dalam keberhasilan akademik
adalah ada tidaknya motivasi berprestasi yang
dimiliki siswa dalam rangka mencapai
keberhasilan akademiknya.

Sebagai tolok ukur siswa telah
memahami materi pelajaran, SMK Negeri 1
Bogor menetapkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sesuai lampiran IV
Permendikbud Rl nomor 81A, tahun 2013
tentang implementasi kurikulum pada tabel 1
berikut:

Tabel 1. Penentuan Nilai KKM

Nilai Kompetensi

Predikat Pengetahuan  Keterampilan  Sikap

A 4 4

A- 3,66 3,66 SB
B+ 3,33 3,33

B 3 3 B
B- 2,66 2,66

C+ 2,33 2,33

C 2 2 C
C- 1,66 1,66

D+ 1,33 1,33 K
D 1 1

Masalah yang dihadapi di kelas X
program keahlian akuntansi SMK Negeri 1
Bogor dalam pelajaran siklus akuntansi,
mereka susah dalam memahami dan
menganalisa konsep—konsep dalam akuntansi
serta kurang termotivasi dalam memecahkan
soal —soal yang diberikan.

Dengan menyadari kenyataan tersebut,
maka peneliti melakukan penelitian Tindakan
Kelas dengan judul: “UPAYA
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MELALUI
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAMS
ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) DAN
PEMBERIAN MOTIVASI”.

1.2. Rumusan Masalah

Model pembelajaran kooperatif yang
dipilih adalah tipe STAD karena merupakan
model pembelajaran yang berguna untuk
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menumbuhkan kemampuan kerjasama,
kreatif, berpikir kritis dan ada kemampuan
untuk membantu teman serta merupakan
pembelajaran kooperatif yang  sangat
sederhana.selain itu peneliti juga memberikan
motivasi selama pembelajaran berlangsung,
sehingga proses pembelajaran menjadi
menyenangkandan siswa akan termotivasi
dalam menyelesaikan soal / kasus akuntansi.

Fokus rumusan masalah  dalam
penelitian ini adalah :

1. Apakah model kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas X Akuntansi?

2. Apakah pemberian Motivasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X
Akuntansi?

3. Bagaimana proses peningkatan hasil
belajar siswa kelas X Akuntansi dengan
menggunakan model kooperatif tipe
STAD dan pemberian Motivasi ?

4. Berapa persen (%) peningkatan hasil
belajar siswa kelas X Akuntansi dengan
model kooperatif tipe STAD dan
pemberian Motivasi ?

1.3. Tujuan Penelitian
Secara rinci penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui:

1. Model kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X
Akuntansi dalam Standar Kompetensi
(SK) Melakukan tahap-tahap pencatatan
transaksi

2. Pemberian Motivasi berprestasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X
Akuntansi.

3. Proses peningkatan hasil  belajar
siswakelas X Akuntansidengan model
kooperatif tipe STADmotivasi berprestasi.

4. prosentase (%) besarnya peningkatan
hasil belajar siswakelas X
Akuntansidengan model kooperatif tipe
STAD dan motivasi berprestasi:

2. TINJAUAN TEORI
2.1. Kerangka Teoritik

2.1.1. Hasil Belajar
Menurut Purwanto dalam bukunya yang
berjudul Evaluasi Hasil Belajar (2011:54)
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menyebutkan bahwa hasil belajar adalah hasil
yang dicapai dari proses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar
diukur untuk mengetahui pencapaian tujuan
pendidikan sehingga hasil belajar harus sesuai
dengan tujuan pendidikan.

Keberhasilan proses pembelajaran
dapat dilihat dari peningkatan nilai yang
diperoleh dari setiap tes/evaluasi yang
diselenggarakan dalam setiap akhir siklus baik
secara individual maupun kelompok.

2.1.2. Pembelajaran Kooperatif

Menurut Robert E. Slavin pembelajaran
kooperatif merujuk pada berbagai macam
metode pengajaran di mana para siswa
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk
saling membantu satu sama lainnya dalam
mempelajari materi pelajaran (Cooperative
Learning 2009:28). Dalam kelas kooperatif,
para siswa diharapkan dapat saling
membantu, saling mendiskusikan dan
berargumentasi, untuk mengasah
pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan
menutup kesenjangan dalam pemahaman
masing-masing. Tujuan yang paling penting
dari pembelajaran kooperatif adalah untuk
memberikan para siswa pengetahuan, konsep,
kemampuan dan pemahaman yang mereka
butuhkan supaya menjadi anggota masyarakat
yang bahagia dan memberikan kontribusi.

Roger dan David Johnson (dalam Agus
Suprijono, 2012: 58-61) dijelaskan bahwa
untuk mencapai hasil yang maksimal, terdapat
lima unsur dalam model pembelajaran
kooperatif yang harus diterapkan, yaitu :

1) Saling Ketergantungan Positif

2) Tanggung Jawab Individual
3) Interaksi Promotif

4) Keterampilan Sosial

5) Pemrosesan Kelompok

2.1.3. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Model Pembelajaran koooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD).
merupakan salah satu pembelajaran
kooperatif yang diterapkan untuk menghadapi
kemampuan siswa yang heterogen. Guru
menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja
dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh
anggota tim telah menguasai pelajaran
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tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis
tentang materi itu dengan catatan, saat kuis
mereka tidak boleh saling membantu.

Dalam model pembelajaran kooperatif
tipe STAD ini, masing-masing kelompok
beranggotakan 4-5 orang yang dibentuk dari
anggota yang heterogen terdiri dari laki-laki
dan perempuan yang berasal dari berbagai
suku, yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah.

Komponen utama dalam Pembelajaran
kooperatif tipe STAD menurut Robert E. Slavin
(2009:12-13) adalah untuk memotivasi siswa
supaya dapat saling mendukung dan
membantu satu sama lain dalam menguasai
kemampuan yang diajarkan oleh guru. Jika
para siswa ingin agar timnya mendapatkan
penghargaan tim, mereka harus membantu
teman satu timnya untuk mempelajari
materinya. Mereka harus mendukung teman
satu timnya untuk bisa melakukan yang
terbaik, menunjukkan norma bahwa belajar itu
penting, berharga, dan menyenangkan.

Komponen utama dalam Pembelajaran
kooperatif tipe STAD menurut Robert E. Slavin
(2009:143-146) adalah sebagai berikut:

1) Presentasi Kelas
Materi dalam STAD pertama-tama

diperkenalkan dalam presentasi di kelas,
diskusi pelajaran dipimpin oleh guru, dapat
memasukkan presentasi audio visual, dan
presentasi tersebut fokus pada unit STAD

2) Tim

Tim terdiri dari 4 atau 5 siswa yang
mewakili seluruh bagian dari kelas dalam
kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan
etnisitas. Fungsi utama dari tim adalah
memastikan bahwa semua anggota tim benar-
benar belajar, dan lebih khusus lagi untuk
mempersiapkan anggotanya agar dapat
mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru
menyampaikan materi, tim berkumpul untuk
mempelajari lembar kegiatan dan materi
lainnya.

Tim adalah fitur yang paling penting
dalam STAD. Pada tiap poinnya, yang
ditekankan adalah membuat anggota tim
melakukan yang terbaik untuk tim, dan tim pun
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harus melakukan yang terbaik untuk
membantu setiap anggotanya.

3) Kuis

Setelah satu atau dua periode guru
menyampaikan presentasi dan satu atau dua
periode praktik tim, para siswa akan
mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak
diperbolehkan saling membantu dalam
mengerjakan kuis, sehingga tiap siswa
bertanggung jawab secara individual untuk
memahami materi.

4) Skor kemajuan individual
Skor kemajuan individual ini untuk

memberikan kepada tiap siswa tujuan kinerja
yang akan dicapai apabila mereka bekerja
lebih giat dan memberikan memberikan kinerja
yang lebih baik dari sebelumnya. Tiap siswa
dapat memberikan kontribusi poin yang
maksimal kepada timnya, tetapi tidak ada
siswa yang dapat melakukannya tanpa
memberikan usaha meraka yang terbaik.

5) Rekognisi Tim

Pemberian penghargaan apabila skor
rata-rata mereka mencapai kinerja
tertentu.kepada masing-masing kelompok.
Predikat ini diperoleh dengan melihat skor
kemajuan kelompok.Skor kemajuan kelompok
diperoleh dengan mengumpulkan  skor
kemajuan masing-masing kelompok sehingga
diperoleh skor rata-rata kelompok.

2.1.4. Motivasi
Menurut Mc. Donald (Sardiman, 201:

73) Motivasi adalah perubahan energi dalam
diri  seseorang yang ditandai dengan
munculnya feeling dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari
pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini
mengandung tiga elemen penting.

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya
perubahan energi pada diri setiap individu
manusia. Perkembangan motivasi akan
membawa beberapa perubahan energi di
dalam sistem “neurophysiological” yang
ada pada organismemanusia. Karena
menyangkut perubahan energi manusia
(walaupun motivasi itu muncul dari dalam
diri manusia), penampakkan nya akan
menyangkut kegiatan fisik manusia.
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2) Motivasi ditandai dengan munculnya
rasa/’feeling”, afeksi seseorang. Dalam hal
ini motivasi relevan dengan persoalan-
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang
dapat menentukan tingkah laku manusia.

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya
tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini
sebenarnya merupakan respons dari suatu
aksi, yakni tujuan. Motivasi memang
muncul dari dalam diri manusia, tetapi
kemunculannya karena
terangsang/terdorong oleh adanya unsur
lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini
akan menyangkut soal kebutuhan.

2.2. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoritis
sebagaimana telah dikemukakan di atas,
maka dalam penelitian ini dipandang perlu
mengajukan kerangka pemikiran sebagai
berikut:

1. Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe  Student Teams
Achievement Division(STAD)dalam proses
pembelajaran akan meningkatkan hasil
belajar siswa.
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2. Memberikan motivasi dalam  proses
pembelajaran akan meningkatkan hasil
belajar siswa.

3. Adanya keterkaitan antara penerapan
Model pembelajaran Kooperatif
TipeStudent Teams Achievement
Division(STAD) dan penerapan motivasi
dengan peningkatkan hasil belajar siswa
pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Bila digambarkan secara sederhana akan

tampak seperti pada gambar 1.

Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dan pemberian
Motivasi pada mata pelajaran Siklus
Akuntansi untuk standar kompetensi (SK)
Melakukan tahap-tahap pencatatan transaksi
di kelas X Akuntansi 1, semester 1 SMK
Negeri 1 Bogor Tahun pelajaran 2013/2014 ,
diduga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Kondisi Awal

Guru belum menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achiement
Divisions(STAD).

Guru belum memberikan motivasi pada siswa
secara optimal dalam proses pembelajaran

Siswa kurang kreatif dan Hasil belajar yang
dicapai belum maksimal.

A /

Tindakan

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
v Student Teams Achiement Divisions(STAD) dan
motivasi berprestasi dalam proses
pembelajaran.

\4
Kondisi Akhir

\4

Diduga dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achiement
Divisions(STAD).dan pemberian motivasi dalam
proses pembelajaran.

akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Jurnal Teknologi Pendidikan. Program Studi Teknologi Pendidikan. 5
Fakultas Pascasarjana. UIKA. Bogor.




2.3. Pengajuan Konseptual perencanaan

Tindakan

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, antara lain faktor internal siswa, cara
belajar siswa, fasilitas belajar siswa,
lingkungan tempat tinggal siswa, faktor guru,
maupun lingkungan sekolah. Setiap pribadi
siswa mestinya dapat berkembang secara
maksimal dengan cara memanfaatkan
berbagai macam sumber belajar yang ada,
sehingga akan mempermudah pemahaman
konsep pada setiap individu. Peran guru
sangat besar dalam keseluruhan kegiatan
pembelajaran, bukan hanya untuk
menyampaikan materi pembelajaran, juga
dengan model pembelajaran yang digunakan
dalam menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa, termasuk menanamkan
konsep-konsep yang benar dari materi
pembelajaran tersebut, sehingga ilmu yang
dipelajari siswa dapat bermanfaat dalam
kehidupan siswa, di waktu sekarang dan yang
akan datang.

Ada beberapa model pembelajaran
kooperatif yang dapat digunakan untuk
memudahkan siswa memahami pelajaran
yang disampaikan, salah satunya adalah
model pembelajaran kooperatif tipe STAD
yang dipilih oleh peneliti karena peneliti
merasa yakin dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
pemberian motivasi akan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kerangka konseptual perencanaan
tindakan yang akan digunakan dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah Siklus
akuntansi, untuk materi tahap-tahap
pencatatan akuntansi, yang diajarkan pada
kelas X Akuntansi 1 pada semester ganjil
tahun pelajaran 2013- 2014. Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
pemberian motivasi dilakukan pada siklus I,
siswa dibagi dalam kelompok untuk
mendiskusikan materi yang telah tersedia
dalam hand out , diharapkan akan membantu
siswa lebih aktif dan memahami materi, serta
menumbuhkan rasa tanggung jawab pada
setiap individu. Di akhir siklus | dilakukan post
tes untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa, dan untuk kelompok yang
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berprestasi akan mendapatkan reword sesuai
poin yang di kumpulkan oleh kelompoknya.

Pada siklus Il kelompok dibagi dengan
anggota yang berbeda, untuk mendiskusikan
penyelesaikan kasus, mereka mendiskusikan
sampai semua anggota kelompok memahami.
Guru memberikan motivasi pada setiap
kelompok, sehingga diharapkan siswa terpacu
untuk aktif dengan kemampuan yang lebih
merata setiap individunya, dan mengurangi
sikap acuh. Pada akhir siklus Il dilakukan post
tes untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa, dan bagi kelompok yang
berprestasi akan mendapatkan reword sesuai
poin yang di kumpulkan.

Sedangkan pada siklus 1l akan
dilakukan penerapan model kooperatif tipe
STAD dan pemberian motivasi pada tiap
kelompok untuk lebih memperdalam
pemahaman siswa terhadap materi tahap-
tahap pencatatan transaksi. Diharapkan
semua siswa lebih termotivasi, lebih giat dan
menyukai Akuntansi sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Bogor, jalan Heulang Nomor 6,
Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor-Jawa
Barat. Pada kelas X Akuntansi 1 semester 1
tahun pelajaran 2013- 2014 dengan jumlah
siswa 40 terdiri dari 11 siswa laki-laki, dan 29
siswa perempuan. Persiapan penelitian dan
pelaksanaan penelitan  sampai pelaporan
dilaksanakan dari bulan Juni sampai dengn
bulan November 2013.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
Tindakan Kelas (classroom action research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian tindakan kelas ini berfokus pada
upaya untuk mengubah kondisi riil sekarang
ke arah kondisi yang diharapkan (improvemen
oriented).

Menurut Kemmis dan Tagart (Suharsimi
Arikunto,2006: 16) model penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Reseach) atau PTK,
desain dapat di gambarkan pada gambar 2.
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melakukan tindakan selanjutnya sebagai
rencana perbaikan pembelajaran.

PERENCANAAR %

| T | | T | l e | X I?enelitian"ini berakhir jikg peneliti telah

erhasil menguji adanya peningkatan hasil
@\ <:_—§ belajar siswa pada materi tahap-tahap
pencatatan transaksi dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
| REFLEKS] | | SIKLUS I | lrzmcsmm | pemberian motivasi.

PENOAMATAN

W& 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran dalam penelitian ini
PERENCAN AAN
i diawali dengan mengadakan pre tes untuk

| REFLEKS! | | SIKLUS I | l PELAKSANAAN | mengetahui kemampuan awal siswa pada
kompetensi dasar langkah-langkah pencatatan
& transaksi. Hasil pre tes digunakan sebagai
__> acuan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
Gambar 2. Siklus PTK tipe Student Teams Achievement Division
(STAD).
Adapun Tahap/siklus Penelitian
pembelajaran di kelas terdiri dari 4 (empat) Berdasarkan uraian hasil penelitian,
tahap, yaitu: bahwa proses pembelajaran tahap-tahap
1)  Perencanaan atau planning, pencatatan transaksi dengan menerapkan
2) Pelaksanaan tindakan atau action, model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
3) Pengamatan atau observasi, selama pelaksanaan pembelajaran disertai
4) Refleksi atau reflection. dengan pemberian motivasi berprestasi
selama proses pembelajaran berlangsung,
Dari siklus ini di harapkan dapat di terdapat peningkatan hasil belajar yang
peroleh data yang di kumpulkan sebagai meningkat.

jawaban dari permasalahan penelitian.
Setelah tindakan siklus | selesai dilaksanakan
dan hasil yang diharapkan belum mencapai
kriteria keberhasilan yaitu peningkatan hasil
belajar siswa, maka akan ditindak lanjuti untuk

Hal ini dapat dilihat dari tabel
perbandingan hasil belajar yang dicapai siswa
dari sebelum penelitian (pra siklus), siklus I,
siklus Il maupun siklus Ill pada tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi nilai Hasil belajar

Pra Siklus Siklus | Siklus II Siklus Il
No. Nama
P K P K P K P K
1 AHMAD MAULANA 3,12 3,20 3,20 3,48 3,40 3,60 4,00 4,00
2 AILSA BUENA GHAISANI 3,00 3,08 3,28 3,40 3,28 3,48 4,00 4,00
3 AL FAISAL 2,80 3,00 3,20 3,12 3,20 3,20 3,44 3,60
4 ANITA NUR AFIDAH 2,00 1,84 2,60 2,48 2,65 2,60 3,04 3,20
5 APRIYANI PUSPITASARI 1,80 1,60 3,00 3,00 3,00 3,12 3,12 3,40
6 ASMAN YUSUF 2,00 2,12 2,80 3,00 3,20 3,28 4,00 4,00
7 AULIA NURRAHMAH 2,00 0,80 2,40 2,24 2,60 2,40 3,00 3,20
8 AYUNI FITRI EKAWATI 1,80 1,92 3,00 3,00 3,20 3,12 3,12 3,20
9 BAYU WISNU MURTI 3,12 3,20 3,68 3,60 4,00 3,80 4,00 4,00
10 DERA RUSMINAR 1,60 1,32 2,40 2,16 2,60 2,56 3,00 3,20
11 DINDA DESTRIYANI 3,00 3,00 3,20 3,28 3,28 3,28 4,00 4,00
12 EVIE ERIANI 2,60 2,44 2,80 2,60 3,20 3,20 3,20 3,40
13 FEBRIANA INDAH LESTARI 2,04 2,04 2,40 2,48 2,60 2,48 3,04 3,20
14  GINA RUSDIANI YASMIN 2,72 2,60 3,20 3,40 3,40 3,40 4,00 4,00
15 IDA WAHYUNI 1,60 1,40 2,20 2,16 2,32 2,65 3,04 3,20
16  KEZIA ANGGBAINI 2,40 2,48 3,20 3,28 3,40 3,40 3,44 3,44
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Pra Siklus Siklus | Siklus I Siklus Il
No. Nama

P K P K P K P K
17 LARASITA MUTIARA 3,00 3,00 3,12 3,12 3,20 3,20 3,36 3,40
18 LULU RACHMAN 2,20 2,08 2,40 2,32 3,20 3,28 3,52 3,52
19 MARDIANI 2,40 2,28 3,00 3,08 3,20 3,20 3,28 3,40
20 MEDINA KHAIRUNNISA 3,20 3,20 3,28 3,44 3,12 3,44 4,00 4,00
21 MEIDILLA PRATIWI 2,40 2,36 3,00 3,16 4,00 4,00 3,28 3,40

22 MELLANYSHA ANDRIA PUTRI 1,60 1,48 2,60 2,48 3,20 3,20 3,20 3,20
23 M. BAGAS PERDANA ROSIDIN 3,00 3,20 3,20 3,20 4,00 4,00 4,00 4,00

24 M.RUSLAN GUNAWAN 1,60 1,20 2,40 2,28 2,60 2,40 3,08 3,20
25 M. ASYIFA MAULANA S 3,00 3,20 3,60 3,52 3,60 3,68 4,00 4,00
26 MUHAMMAD FAUZI 2,00 1,80 2,40 2,24 2,60 2,60 3,08 3,20
27 MUSTIKA SANDY WI KU 3,36 3,20 3,60 3,68 3,76 3,76 4,00 3,60
28 MUTIA AULIA NIRMALA 2,40 2,40 3,00 3,00 3,00 3,00 3,28 3,28
29 MUTIARA INDAH LESTARI 3,00 3,20 3,20 3,32 3,20 3,52 4,00 4,00
30 NURUL ISTIQOMAH 2,40 2,28 2,60 2,50 3,00 3,08 3,12 3,20
31 OKTA RIZKIA 3,00 3,04 2,88 3,04 3,00 3,12 3,40 3,40
32 REYKA OKTAVIANI 3,00 3,00 3,00 3,00 3,20 3,20 3,28 3,28
33  RIANDINI FEBRIYANTI 2,40 2,20 2,80 3,00 3,00 3,12 3,20 3,20
34  RIZKY AGUSTI ALEXANDER 3,20 3,20 3,28 3,40 3,20 3,52 4,00 4,00
35 ROSSAELGITTA 2,40 2,08 2,00 2,08 2,40 2,20 3,00 3,12
36 SRIAYU LESTARI 2,20 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,20 3,20
37 SYACHRIL FAHMI 2,00 2,00 2,88 3,00 3,12 3,00 3,20 3,20
38 TIKA MARANTIKA DEWI 3,12 3,20 3,20 3,40 4,00 3,40 4,00 4,00
39  VIKA RAHMAWATI 2,40 2,04 2,40 2,32 3,60 3,40 3,12 3,20
40 YANA YULIA 1,80 1,72 2,00 2,12 2,60 2,32 3,00 3,12
Jumlah 98,68 9540 115,40 116,38 126,13 126,21 138,04 140,16
% Ketuntasan 42,50 % 65 % 77,50 % 100 %
Nilai Rata-rata 2,47 2,39 2,89 2,91 3,15 3,16 3,45 3,50
Nilai terendah 2,00 1,20 2,00 2,08 2,40 2,20 3,00 3,12
Nilai tertinggi 3,40 3,20 3,70 3,70 4,00 4,00 4,00 4,00

Dari data yang terkumpul melalui

pelaksanaan pembelajaran sebelum 504312
penelitian, siklus I, siklua Il dan siklus Il dapat 2= 2 21 g
digambarkan melalui grafik peningkatan nilai < P
rata-rata yang dicapai siswa kelas X Akuntansi .
1 dalam tahap-tahap pencatatan transaks' ° Pra Siklus Siklus | Siklus Il Siklus Il
dapat dilihat pada gambar 3. et g
e aes  3as 2is  CERSES Gambar 4. Peningkatan nilai terendah dan tertinggi
ez B tiap siklus
Penerapan model pembelajaran
stkiu o kooperatif tipe STAD pada pembelajaran

materi tahap-tahap pencatatan transaksi
dengan pemberian motivasi berprestasi
Rata-rata nilai hasil belajar siswa yang membuat siswa berusaha secara kelompok

meningkat ditunjang oleh peningkatan nilai ma“P“” '”‘?'V'd“’ .sehlngga dari tiap siklus
yang dicapai masing-masing siswa. Hal masmg-rr?asmg. S'SW? berusaha . unt.uk
tersebut terlihat pada pencapaian nilai tertinggi mencapai hasil belajar yang Ieb.|h baik.
dan terendah tiap siklus menunjukkan QambarS menggambarkan pencapalan. KKM
peningkatan yang baik, seperti terlihat pada siswa pada tiap siklus dalam bentuk grafik.
gambar 4.

Gambar 3. Peningkatan nilai rata-rata tiap siklus
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100%
100,00% 77,50%
80,00%
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0,00%
Pra Siklus Siklus 1 Siklus Il Siklus NI

Gambar 5. Peningkatan ketuntasan belajar tiap
siklus

Dari hasil pengamatan terhadap proses
pembelajaran pada siklus I, Il dan Ill, kualitas
pembelajaran baik proses maupun hasil
menunjukkan adanya peningkatan. Dari hasil
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran
pada siklus | hanya 25% yang mengikuti
dengan sangat baik, memperhatikan 45%
sedangkan yang kurang memperhatikan, 30%.
Pada siklus Il terdapat peningkatan siswa
yang aktif mengikuti pelajaran dengan sangat
baik  meningkat menjadi 50% yang
memperhatikan menjadi  30% dan yang
kurang memperhatikan turun menjadi 20 %.

Pada siklus llI siswa yang aktif
mengikuti pelajaran lebih termotivasi sehingga
tidak ada lagi siswa yang kurang aktif, siswa
dengan baik memperhatikan menjadi 17,50%
dan 82,50% memperhatikan pembelajaran
dengan sangat baik.

Dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, siswa dituntut mampu
bekerjasama dengan anggota tim agar
pemahaman individu lebih cepat karena
mereka saling menyampaikan pemikiran untuk
memperoleh pemahaman. Pada kerjasama
tiap siswa terlihat ada kemajuan, pada siklus |
siswa masih terlihat kurang baik dalam
kerjasama kelompok sejumlah 22,50%, baik
dalam bekerjasama 47,50% dan sangat baik
baru 30%. Pada siklus Il terjadi peningkatan
dalam bekerjasama dalam menyelesaikan
kegiatan, tetapi masih terlihat ada siswa yang
kurang mampu bekerjasama sebanyak 15% ,
baik dalam bekerjasama 17,50% dan sangat
baik dalam bekerjasama 67,50%. Pada
pelaksanaan siklus Il kerjasama antar siswa
terlihat lebih meningkat, tidak lagi ditemukan
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siswa yang tidak mampu bekerjasama, baik
dalam bekerjasama 12,50% dan sangat baik
dalam bekerjasama 87,50%.

Sikap toleransi juga terlihat ada
peningkatan pada setiap siklus, dari hasil
pengamatan terlihat toleransi siswa pada
siklus | masih terdapat siswa yang kurang
toleransi 27,50% baik toleransinya 35% dan
sangat baik 37,50%. Pada siklus Il jumlah
siswa yang kurang toleransi menurun menjadi
12,50% yang toleransinya baik 30% dan
sangat baik 57,50%. Dengan motivasi dan
arahan dari guru pada siklus |Ill terjadi
peningkatan sehingga tidak lagi dijumpai
siswa yang kurang toleransi, siswa yang baik
toleransinya 7,50% dan siswa lainnya
toleransinya sangat baik 92,50%.

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
pada siklus |l merupakan wujud tindakan
perbaikan dari kegiatan yang dilaksanakan
pada siklus |, demikian juga kegiatan pada
siklus Ill merupakan tindakan perbaikan dari
kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran kompetensi tahap-tahap
pencatatan transaksi dengan menggunakan
model  kooperatif tipe STAD dengan
pemberian motivasi  berprestasi  sangat
menarik bagi siswa, sehingga siswa dengan
sungguh-sungguh belajar untuk memahami
baik secara kelompok maupun individu
dengan bimbingan guru.

Selain peningkatan hasil belajar, selama
kegiatan  pembelajaran dengan  model
kooperatif tipe STAD nampak :

1) Siswa mampu memahami materi yang
disampaikan guru, dan siswa leluasa
menanyakan kepada teman dalam
kelompoknya dan bersama-sama saling
melengkapi.

2) Siswa menyadari tanggung jawab dan
perlunya kerjasama dalam kelompok,
karena secara tidak langsung akan
meningkatkan hasil belajar individu .

3) Siswa lebih percaya diri dan aktif dalam
diskusi kelompok maupun menyampaikan
hasil diskusi di depan kelas..

Selama pembelajaran siswa tidak
terbebani dalam keseriusan yang
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membosankan, bahkan siswa terlihat antusias
dan semangat dalam mengikuti pembelajaran,
terlihat dari hasil belajar yang meningkat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil belajar seseorang akan menjadi
optimal kalau ada motivasi. Karena itu makin
tepat motivasi yang diberikan, akan makin
berhasil pula pelajaran. Berdasarkan data
hasil penelitian tindakan kelas dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Melalui penerapan cooperative learning
model STAD dan motivasi berprestasi
dalam pembelajaran Siklus Akuntansi,
siswa terlatih untuk aktif dan kreatif sesuai
dengan konsep/materi yang diajarkan
sehingga kemampuan siswa dalam
menerapkan konsep/materi Siklus
Akuntansi pada tahap-tahap pencatatan
transaksi dapat ditingkatkan. Siswa sangat
aktif dalam tiap siklus meningkat dari 25%
pada siklus | menjadi 50% pada siklus II
dan meningkat menjadi 82,50% pada siklus
. Untuk bekerjasama tiap siswa juga
mengalami peningkatan siswa mampu
bekerjasama dengan sangat baik
mencapai 30% pada siklus |, menjadi
67,50% pada siklus Il dan meningkat pada
siklus 1l 87,50%. Demikian juga dalam hal
toleransi siswa terjadi peningkatan, pada
siklus | siswa sangat baik toleransinya
hanya 37,50% meningkat pada siklus Il
57,50% dan pada siklus Ill 92,50%.

2. Mendapat tanggapan yang positif dari
siswa, sehingga siswa antusias dan
semangat dalam menyelesaikan tugas/soal
yang diberikan guru. Selain itu dapat
meningkatkan hasil belajar siswa baik
secara individu maupun kelompok, karena
kegiatan ini melibatkan siswa secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
terlihat dari pencapaian hasil belajar
sebelum penerapan motivasi berprestasi
siswa yang mampu memenuhi KKM hanya
17 siswa (42,50%) dengan rata- rata nilai
2,47 nilai terendah 2,00 dan tertinggi 3,40
untuk pengetahuan, dan rata- rata nilai
2,39 nilai terendah 1,40 dan tertinggi 3,20
untuk keterampilan. Pada siklus | yang
memenuhi KKM menjadi 26 siswa (65%)
dengan rata- rata nilai 2,89; nilai terendah
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2,00 dan tertinggi 3,70 untuk pengetahuan,
dan rata- rata nilai 2,91 nilai terendah 2,10
dan tertinggi 3,70 untuk keterampilanPada
siklus Il siswa memenuhi KKM 31 siswa
(77,50%) dengan rata- rata nilai 3,25; nilai
terendah 2,20 dan tertinggi 4,00 untuk
pengetahuan, dan rata- rata nilai 3,16 nilai
terendah 2,20 dan tertinggi 4,00 untuk
keterampilan Pada siklus Il siswa lebih
terpacu untuk mencapai hasil belajar
secara maksimal dengan pemenuhan KKM
seluruh siswa 40 siswa (100%) rata- rata
nilai 3,45; nilai terendah 3,04 dan tertinggi
4,00 untuk pengetahuan, dan rata- rata
nilai 3,50 nilai terendah 3,12 dan tertinggi
4,00 untuk keterampilan

3. Dalam pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) model STAD dan
motivasi berprestasi dikembangkan dalam
diskusi dan komunikasi, dalam proses
pembelajaran lebih ringan bagi guru,
karena guru pada saat itusebagai fasilitator
lebih cenderung siswa yang aktif terbukti
siswa dapat salingberbagi kemampuan,
saling belajar berpikir kritis,
menumbuhkembangkan sifatsosial dan
kerja sama, dan saling menilai kemampuan
dan peranan diri sendiri maupun teman
lain.

5.2. Saran
Pembelajaran Siklus Akuntansi dengan
cooperative learning model STAD

dapatdijadikan sebagai bahan acuan untuk
mengadakan penelitian selanjutnya darisudut
permasalahan yang berbeda.Selain itu dapat
diimplementasikan sebagaibahan kajian
pendekatan pembelajaran bagi guru sebagai
alternative model pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan, maka peneliti sampaikan sebagai
bahan rekomendasi dan saran sebagai
berikut:

1) Bagi sekolah

a. Sekolah hendaknya memberikan
fasilitas dan bimbingan untuk
pelaksanaan kegiatan penelitian

tindakan kelas, sehingga akan
meningkatkan profesionalisme guru.

b. Sekolah hendaknya lebih memotivasi
guru untuk melakukan penelitian untuk
memperbaiki pelaksanaan
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pembelajaran di kelas, sehingga akan
meningkatkan kualitas pembelajaran.
2) Bagi guru

a. Pembelajaran model cooperative
learning model STAD dalam kegiatan
pembelajaran tahap - tahap pencatatan
transaksi, bisa dijadikan alternatif pilihan
pembelajaran dalamupaya
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam tahap — tahap
pencatatan transaksi

b. Dalam pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD,
dapat divariasikan dengan model
pembelajaran yang lain, agar mampu
meningkatkan minat dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran.

3) Bagi peneliti selanjutnya

a. Pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat dikembangkan pada mata
pelajaran Akuntansi untuk kompetensi
dasar lainnya.

b. Model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan menerapkan motivasi
berprestasi dapat meningkatkan hasil
belajar  siswa, sebaiknya  dapat
digunakan sebagai alternatif variasi
dalam pembelajaran Akuntansi atau
mata pelajaran lainnya.
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